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ABSTRAK

Shinta Puspita Ayu Dunia. L021201019. “Preferensi Habitat Kepiting Rajungan
(Portunus pelagicus) di Teluk Pare Pare Pada Musim Timur’ dibimbing oleh Nita
Rukminasari sebagai Pembimbing Utama dan Moh. Tauhid Umar sebagai
Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui preferensi habitat kepiting rajungan
(Portunus pelagicus) di Teluk Pare Pare meliputi jenis sedimen/ substrat, kelimpahan,
ukuran lebar karapaks dan parameter lingkungan kualitas air fisika-kimia (suhu, DO, pH,
salinitas, kedalaman dan arus) setiap stasiun di Teluk Pare pare. Pengambilan sampel
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai bulan Oktober, dengan pengambilan data di
4 stasiun penangkapan rajungan di Teluk Pare Pare. Data yang digunakan adalah data
primer dengan mengambil data langsung di lapangan yaitu jenis sedimen/ substrat,
parameter fisika-kimia dan mengukur ukuran lebar karapaks. Data yang diperoleh di
analisis menggunakan klasifikasi Wenworth, analisis komponen utama/ (PCA) yang
diolah menggunakan aplikasi Xlstat. V2020 dan kelimpahan dan ukuran lebar karapaks
di analisis menggunakan uji Kruskall-wallis. Jumlah sampel rajungan dari setiap stasiun
penelitian yaitu 197 ekor. Kondisi sedimen didominasi oleh jenis pasir sedang dan pasir
halus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas perairan fisika-kimia di setiap
stasiun daerah penelitian sangat layak bagi kehidupan rajungan. Kisaran suhu antara
20°C — 29,17°C. Pada DO terdapat nilai kisaran 6,38 — 7,02 mg/L. Salinitas perairan di
daerah penelitian berkisar 32,50 — 34,17 ppt. Nilai pH perairan di daerah penelitian
berkisar 7,97 — 8,05. Untuk kedalaman perairan setiap stasiun di daerah penelitian
berkisar 2,78 — 10,72 m. Nilai kecepatan arus di daerah penelitian berkisar 0,55 — 1,31
m/s. Dari hasil uji Kruskall-wallis diperoleh hasil kelimpahan p=0,3358 dan ukuran lebar
karapaks p=0,4593. Hal ini menunjukkan bahwaa kelimpahan dan ukuran lebar
karapaks pada semua stasiun tidak berbeda nyata. Dari hasil PCA menunjukkan bahwa
faktor yang paling berpengaruh terhadap kelimpahan kepiting rajungan adalah salinitas
dan kecepatan arus.

Kata kunci : preferensi habitat, sedimen/substrat, kualitas air, kepiting rajungan, Teluk

Pare Pare
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ABSTRAK

Shinta Puspita Ayu Dunia. L021201019. "Habitat Preference of Crab (Portunus
pelagicus) in Pare Pare Bay in the East Season" supervised by Nita Rukminasari as
the Main Supervisor and Moh. Tauhid Umar as a member Supervisor.

This study aims to determine the habitat preference of crab (Portunus pelagicus) in Pare
Pare Bay including sediment/substrate type, abundance, carapace width size and
physico-chemical water quality environmental parameters (temperature, DO, pH,
salinity, depth and current) of each station in Pare Pare Bay. Sampling was conducted
from August to October, with data collection at 4 crab fishing stations in Pare Pare Bay.
The data used was primary data by taking data directly in the field, namely the type of
sediment / substrate, physico-chemical parameters and measuring the size of the
carapace width. The data obtained were analyzed using Wenworth classification,
principal component analysis (PCA) processed using the Xlstat application. V2020 and
abundance and carapace width size were analyzed using the Kruskall-wallis test. The
number of crab samples from each research station was 197. Sediment conditions are
dominated by medium sand and fine sand. The results showed that the physico-chemical
water quality at each station of the study area was very feasible for the life of crabs. The
temperature range is between 20°C - 29.17°C. In DO there is a range value (6.38 - 7.02
mg/L). The salinity of the waters in the study area ranges from 32.50-34.17 ppt. The pH
value of waters in the study area ranges from 7.97 - 8.05. The water depth of each station
in the study area ranges from 2.78 - 10.72 m. The value of current velocity in the study
area is around 0.55 - 1.31 m/s. From the Kruskall-wallis test results obtained abundance
p=0.3358 and carapace width size p=0.4593. This shows that the abundance and size
of the carapace width at all stations are not significantly different. PCA results showed
that the most influential factors on crab abundance were salinity and current speed.

Keywords: habitat preference, sediment/substrate, water quality, crab, Pare Pare Bay
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rajungan dikenal dengan sebutan blue swimming crab, Portunus pelagicus dan
kepiting portunid. Rajungan jenis (Porturnus pelagicus) biasa ditemukan di perairan
sekitar pantai maupun muara di seluruh wilayah Indo-Pasifik Barat (Hadijah & Budi
2018). Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan komoditas yang penting karena
mempunyai nilai ekonomi tinggi dan permintaan pasar baik di dalam maupun luar negeri
masih tinggi dari tahun ke tahun (Kamelia & Muhsoni, 2020). Berdasarkan data ekspor
perikanan tahun 2021, ekspor komunitas kepiting rajungan dari Indonesia senilai
613.245.483 USD dan nilal total ekspor rajungan sebesar 10,72%. Ekspor tahun 2017
hingga 2021 menunjukkan ekspor rajungan mengalami kenaikan rata rata sebesar
14,72% (Ditjen PDSPKP, 2022). Salah satu wilayah perairan di Sulawesi Selatan yang
memproduksi rajungan adalah Teluk Pare Pare.

Teluk Pare Pare merupakan salah satu teluk yang berbatasan langsung dengan
Selat Makassar dan juga perbatasan Kota Pare Pare dengan Kabupaten Pinrang
(Hamzah et al., 2023). Teluk Pare Pare memiliki karakteristik perairan yang semi-tertutup
dan terlindung dari pengaruh angin dan gelombang sehingga lingkungan perairan ini
memiliki energi kecil dan aktivitas penangkapan cenderung akan lebih mudah untuk
dilakukan (Ningsih & Saka, 2021). Potensi kepiting rajungan di Teluk Pare Pare yang
cukup melimpah telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar, khususnya para
nelayan sebagai mata pencaharian. Terjadinya eksploitasi terhadap sumber daya
rajungan tanpa memperhatikan keseimbangan dari habitat, dikhawatirkan akan
menyebabkan penurunan stok dan mengancam kelestarian sumberdaya rajungan.

Teluk Pare Pare merupakan tempat hidup kepiting rajungan dengan habitat yang
bervariasi seperti padang lamun, mangrove dan muara sungai yang relatif subur dengan
sumberdaya hayati laut yang melimpah. Variasi habitat dan substrat di perairan berperan
penting bagi kelangsungan hidup biota, yang berfungsi sebagai tempat hidup, tempat
bereproduksi dan penyediaan makanan untuk keberlangsungan hidupnya (Taula et al.,
2023). Rajungan dapat ditemukan pada berbagai habitat yang sangat beragam, yakni
ditemukan mulai dari zona intertidal hingga perairan lepas pantai dengan kedalaman 50
m. Hal tersebut berkaitan dengan preferensi habitat setiap siklus hidup rajungan, mulai
dari habitat larva, yuwana dan rajungan dewasa. Rajungan umumnya ditemukan dalam
jumlah besar di perairan dangkal dengan substrat berpasir, hamparan pasir dan pasir
berlumpur. Migrasi induk yang akan memijah menuju luar estuaria atau perairan yang
lebih dalam adalah untuk mendapatkan kondisi salinitas dan oksigen terlarut yang sesuai

untuk penetasan telur (Radifa et al., 2020). Suhu dan salinitas merupakan faktor penting
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yang mempengaruhi distribusi, aktivitas dan pergerakan rajungan. Rajungan mampu
mentolerir kisaran salinitas yang luas antara 9 ppt-39 ppt (Santoso et al., 2016).
Pemanfaatan rajungan yang dilakukan secara terbuka (open access) oleh
nelayan akan menjadi permasalahan yang dapat menjadi ancaman keberlangsungan
hidup rajungan. Menurut Hanjani, (2019) permasalahan perikanan kepiting rajungan
tidak hanya masalah terdegradasinya ekosistem, namun secara global juga
dihubungkan oleh permasalahan gabungan yaitu dampak penangkapan berlebihan di
alam, perubahan iklim dan kurangnya intervensi pengelolaan serta kurangnya
pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki oleh para nelayan dalam mengekploitasi
suberdaya kepiting rajungan. Agar potensi sumberdaya rajungan tetap berkelanjutan,
maka diperlukan penelitian yang mendukung pengelolaan sumberdaya rajungan di
Teluk Pare Pare, Menurut Wagiyo et al. (2019) bahwa saat ini kepiting rajungan
diperkirakan mengalami penurunan populasi akibat tekanan eksploitasi penangkapan
dan degradasi habitat atau lingkungan pesisir. Hal tersebut dikarenakan daerah
penangkapan nelayan rajungan di teluk Pare Pare mencakup perairan pesisir dengan
kedalaman <5 m, yang mana daerah tersebut mayoritas merupakan habitat rajungan
muda (yuwana) dan pra-dewasa, maka diperlukan penelitian yang mendukung
pengelolaan sumberdaya rajungan di Teluk Pare Pare, dengan melakukan penelitian
preferensi habitat kepiting rajungan untuk memberikan informasi dalam konteks
pengelolaan sumber daya pesisir. Melalui informasi tersebut, dapat memberikan input

bagi strategi pengelolaan dengan melakukan perlindungan habitat rajungan.

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui preferensi habitat Kepiting Rajungan
(Portunus pelagicus) di Teluk Pare Pare meliputi jenis sedimen/ substrat, kelimpahan
dan parameter lingkungan habitat kualitas air fisika-kimia meliputi suhu, DO, pH,
salinitas, kedalaman dan arus.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai informasi dan bahan
pertimbangan dalam pengelolaan rajungan secara berkelanjutan, sehingga populasi
tersebut dapat dipertahankan kelestariannya serta menjadi bahan informasi bagi dunia

pendidikan khususnya dibidang kelautan dan perikanan.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Morfologi Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus)

Adapun klasifikasi kepiting rajungan berdasarkan World Register of Marine
Species (WORMS) Linnaeus, 1758 adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthropoda

Class : Malacostraca
Ordo : Dekapoda

Family : Portunidae

Genus : Portunus

Species : Portunus pelagicus

Gambar 1 a. Rajungan Jantan, b. Rajungan Betina (Sumber; Dokumentasi Pribadi).

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan famili Portunidae yang berhabitat di
lingkungan laut dengan karakteristik seperti bentuk tubuh yang ramping, capit yang
panjang dan karapas berbentuk bulat pipih serta warna yang unik (Munthe & Dimenta,
2022). Karapas berfungsi untuk melindungi bagian dorsal dari tubuh rajungan. Karapas
pada kepiting rajungan memberikan ciri jenis yang dapat dilihat melalui warna dan
bentuk ornament (Sunarto, 2012).

Rajungan mempunyai karapaks berbentuk bulat pipih dengan warna yang sangat
menarik, kiri dan kanan dari karapas terdiri atas duri besar, jumlah duri-duri sisi belakang

matanya 9 buah. Rajungan dapat dibedakan dengan adanya beberapa tanda-tanda



khusus, diantaranya adalah pinggiran depan di belakang mata, rajungan mempunyai 5
pasang kaki, yang terdiri atas 1 pasang kaki (capit) berfungsi sebagai pemegang dan
memasukkan makanan kedalam mulutnya, 3 pasang kaki sebagai kaki jalan dan
sepasang kaki terakhir mengalami modifikasi menjadi alat renang yang ujungnya
menjadi pipih dan membundar seperti dayung. Oleh sebab itu, rajungan dimasukkan
kedalam golongan kepiting renang (swimming crab) (Jafar, 2011).

Ukuran rajungan antara yang jantan dan betina berbeda pada umur yang sama.
Rajungan jantan lebih besar dan berwarna lebih cerah serta berpigmen biru terang
dengan bercak-bercak putih. Sedangkan rajungan betina berwarna sedikit lebih coklat
dan dasar kehijau-hijauan dengan bercak putih agak suram. Rajungan jantan
mempunyai ukuran tubuh lebih besar dan capitnya lebih panjang daripada rajungan
betina. Perbedaan warna ini jelas pada individu yang agak besar walaupun belum

dewasa (Prihatiningsih et al., 2021).

B. Habitat Rajungan

Kepiting rajungan memiliki habitat yang dapat ditemukan hampir di seluruh
perairan pantai Indonesia, bahkan ditemukan pula pada daerah-daerah subtropis.
Habitat rajungan adalah pada pantai bersubstrat pasir, pasir berlumpur dan di pulau
berkarang, juga berenang dari dekat permukaan laut (sekitar 1m) sampai kedalaman
65m. Substrat dasar habitat kepiting rajungan sangat beragam mulai dari pasir kasar,
pasir halus, pasir bercampur lumpur, sampai perairan yang ditumbuhi lamun. Rajungan
banyak menghabiskan hidupnya dengan membenamkan tubuhnya di permukaan pasir
dan hanya menonjolkan matanya untuk menunggu ikan dan jenis invertebrata lainnya
untuk diserang atau dimangsa (Wahyuni, 2020).

Rajungan juga dapat ditemukan pada berbagai habitat yang sangat beragam,
yakni ditemukan mulai dari zona intertidal hingga perairan lepas pantai dengan
kedalaman 50m. Hal tersebut berkaitan dengan preferensi habitat setiap siklus hidup
rajungan, mulai dari habitat larva, yuwana dan rajungan dewasa. Rajungan menyukai
substrat dasar berpasir, hamparan pasir dan pasir berlumpur (Radifa et al., 2020).

Faktor lingkungan yang berperan dalam kehidupan rajungan selain makanan
berupa plankton adalah pencahayaan, salinitas, suhu air laut, derajat keasaman (pH),
dan oksigen. Pada umumnya rajungan hidup pada perairan bersuhu hangat. Selanjutnya
dinyatakan bahwa rajungan dapat hidup di perairan dengan suhu dan salinitas yang
bervariasi. Rajungan memiliki daya tahan hidup pada kisaran suhu air 17-30°C, dengan
salinitas yang optimal sebesar 25,0-34,0 ppt. Kadar pH air laut yang optimum bagi
kehidupan Rajungan adalah sebesar 7,0-8,5 dan kadar oksigen terlarut yang masih

toleransi sebesar 4,0-5,0 ppm dengan kondisi terbaik rata-rata 8 ppm (Daryanto, 2023).



Ukuran rajungan yang ada di alam bervariasi tergantung wilayah dan musim.
Berdasarkan lebar karapaksnya, tingkat perkembangan rajungan dapat dibagi menjadi
tiga kelompok yaitu juwana dengan lebar karapaks mencapai 20-80 mm, menjelang
dewasa dengan lebar 70-150 mm, dan dewasa dengan lebar karapas 150-200 mm.
Rajungan memiliki tempat hidup di perairan pantai bersubstrat pasir, pasir berlumpur,
dan di pulau berkarang, juga dekat dari permukaan laut. Rajungan merupakan jenis
kepiting perenang yang juga mendiami dasar lumpur, berpasir sebagai tempat
berlindung (Hadijah et al., 2021).

Kelimpahan kepiting rajungan (Portunus pelagicus) baik jantan maupun betina
sangat bervariasi dalam suatu perairan, yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti:
stabilitas kualitas air dan komposisi sedimen (pasir, lumpur berpasir atau pasir
berlumpur). Rajungan memiliki habitat yang beragam, dimulai dari daerah pantai dengan
dasar pasir bercampur dengan rumput laut, seagrass (lamun) dan juga laut terbuka yang
tersebar luas pada substrat lumpur dan pasir dari zona intertidal, rajungan juga dapat
ditemukan di daerah mangrove, di tambak-tambak air payau yang berdekatan dengan
air laut. Rajungan kecil sering ditemukan pada perairan lebih dangkal sedangkan
rajungan dewasa ditemukan pada perairan yang lebih dalam (Fitrian, 2018).

Pada saat fase juvenil, rajungan mendiami daerah sungai yang dangkal dengan
salinitas yang rendah, setelah melakukan perkawinan antara jantan dan betina, maka
rajungan betina bergerak ke perairan yang lebih dalam dengan salinitas yang lebih
tinggi. Sedangkan jantan tetap tinggal di muara sungai. Seperti penghuni laut lainnya,
rajungan menjadikan muara sungai sebagai tempat mencari makan dan pergi ke laut
untuk memijah. Rajungan jantan menyenangi perairan dengan salinitas rendah sehingga
penyebarannya di sekitar perairan pantai yang dangkal. Rajungan betina menyenangi
perairan dengan salinitas yang lebih tinggi terutama untuk melakukan pemijahan,
sehingea menyebar ke perairan yang lebih dalam dibanding jantan. Perubahan suhu
dan salinitas di suatu perairan mempengaruhi aktivitas dan keberadaan suatu biota
(Suharta, 2015).



C. Siklus Hidup
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Gambar 2. Siklus Hidup (Wahyuni, 2020).

Menurut Maylandia et al., (2021) proses siklus reproduksi dimulai dengan jantan
yang matang gonad melepaskan cangkangnya (moulting) beberapa minggu sebelum
periode moulting betina. Selanjutnya Rajungan jantan membawa seekor betina yang
dijepit di bawahnya selama 4-10 hari sebelum betina moulting. Proses fertilisasi terjadi
setelah betina moulting dan ketika cangkangnya masih lunak. Sperma disimpan secara
internal dalam spermatheca tetapi pembuahan terjadi secara eksternal. Telur-telur yang
telah dibuahi diletakkan dalam bagian abdomennya dan memiliki bentuk seperti busa
atau spons.

Kamelia & Muhsoni, (2020) menambahkan lanjutan siklus hidup P. pelagicus
dimana betina menggendong telur-telurnya yang telah dibuahi (sponge crab) pada
ovigerous female yang masih muda berwarna oranye dan secara bertahap akan berubah
menjadi coklat dan hitam. Telur-telur yang bersifat planktonis menetas antara tengah
malam sampai pagi setelah sekitar 15 hari pada suhu 24°C. Selama fase larva rajungan
dapat terhanyut ke laut sebelum kembali menetap pada perairan dangkal di dekat pantai.
Zoea memiliki dimensi mikroskopis dan bergerak di dalam air sesuai dengan pergerakan
arus. Setelah berganti bulu enam atau tujuh kali, zoea berubah menjadi bentuk pasca-
larva yang disebut raksasa, yang memiliki bentuk serupa kepiting dewasa. Kebanyakan
pola hidup megafauna adalah plankton dan dipengaruhi oleh sirkulasi arus di dasar air
sampai akhirnya mengendap pada lebar karapas sekitar 15 mm dan berubah menjadi
remaja dan pindah ke perairan yang lebih dalam untuk tumbuh dan dewasa. Jantan dan
betina umumnya mencapai kematangan seksual pada lebar karapas 70-90 mm, ketika

berusia berkisar satu tahun.



D. Sedimen

Sedimen adalah produk disintegrasi dan dekomposisi batuan. Disintegrasi yaitu
mencakup seluruh proses dimana batuan yang rusak atau pecah menjadi butiran-butiran
kecil tanpa perubahan substansi kimiawi. Dekomposisi yaitu mengacu pada pemecahan
komponen mineral batuan oleh reaksi kimia. Dekomposisi mencakup proses karbonasi,
hidrasi, oksidasi dan solusi (Hambali & Apriyanti 2016). Sedimen adalah pecahan
pecahan material umumnya terdiri atas uraian batu-batuan secara fisika dan secara
kimia. Partikel ini mempunyai ukuran dari yang besar (boulder) sampai yang sangat
halus (koloid), dan beragam bentuk dari bulat, lonjong sampai persegi (Uswan, 2014).

Klasifikasi sedimen berdasarkan sumber sedimen di laut terdiri dari hidrogenous
sedimen, biogenous sedimen dan lithogenous sedimen. Sedimen hydrogenous adalah
sedimen yang terbentuk dari hasil reaksi kimia dalam ait laut dan membentuk partikel
partikel yang tidak larut dalam air sehingga mengendap ke dasar perairan. Sedimen
biogenous adalah sedimen yang terbentuk dari sisa-sisa organisme yang hidup dan
bahan organic yang mengalami dekomposisi. Sedangkan sedimen lithogenous adalah
sedimen yang berasal dari pembongkaran batuan di darat lalu di angkut ke laut oleh
aliran sungai (Alauddin, 2021). Sedimen memainkan peran penting dalam ekosistem
perairan karena berfungsi sebagai tempat terjadinya siklus biogeokimia dan menjadi
basis rantai makanan dalam sistem perairan (Rumhayati, 2019).

Sedimen merupakan hasil dari pelapukan batuan terbagi atas kerikil, pasir,
lumpur, tanah liat dan butiran. Sebagian besar penentuan ukuran partikel-partikel
dilakukan dengan metode menyaring dengan ayakan, dimana partikel-partikel terpisah
dalam kelompok ukuran ayakan dan dihitung berapa proporsi masing-masing partikel

berdasarkan skala Kriteria Wentworth seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi partikel berdasarkan Kriteria Wentworth

Ukuran Partikel Klasifikasi
1-2 Sangat Kasar
05-1 Kasar
0,25-0,5 Pasir Sedang
0,125 -0,25 Pasir Halus
0,0625 — 0,125 Tanah Liat

E. Parameter Lingkungan

a. Suhu

Suhu permukaan laut (SPL) merupakan salah satu faktor yang penting bagi

kehidupan organisme di lautan, karena suhu mempengaruhi baik aktivitas metabolisme



maupun perkembangbiakan dari organisme-organisme tersebut. SPL juga digunakanan
sebagai indikasi penentuan kualitas suatu perairan (Anggreyni et al., 2011). Menurut
Yuniarti et al. (2013) suhu dapat mempengaruhi sistem metabolisme,
perkembangbiakan maupun habitat dari organisme di laut. Suhu permukaan laut yang
tinggi di perairan dapat mengganggu keseimbangan ekosistem di perairan laut karena
setiap organisme laut mampu menyesuaikan diri dengan suhu pada batas-batas tertentu
(Azizah & Wibisana, 2020).

b. Derajat keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) adalah ukuran untuk menentukan sifat asam dan basa.
Perubahan pH di suatu air sangat berpengaruh terhadap proses fisika, kimia, maupun
biologi dari organisme yang hidup di dalamnya (Ramadani et al., 2021). Tinggi
rendahnya pH suatu perairan sangat dipengaruhi oleh kadar CO, yang terlarut dalam
perairan tersebut. Aktivitas fotosintesa merupakan proses yang sangat menentukan

kadar CO, dalam suatu perairan (Salim et al., 2017).

c. Salinitas

Salinitas merupakan sebuah tingkat kadar garam yang terlarut pada air. Satuan
salinitas adalah part per thousand (ppt) atau diartikan sebagai representasi dari
perbandingannya garam yang terlarut dengan air (Hakimi et al., 2021) memiliki toleransi
yang tinggi terhadap perubahan salinitas. Sebarannya yang sangat luas membuktikan
toleransinya terhadap perubahan salinitas (Santoso et al., 2016). Menurut (Kusminah &
Aadziima, 2018) bahwa faktor yang mempengaruhi salinitas air laut diantaranya adalah

penguapan, curah hujan dan banyak sedikitnya sungai yang bermuara.

d. Dissolved oxygen (DO)

Kualitas air ditentukan oleh jumlah kandungan oksigen terlarut yang terdapat
dalam air. Salah satu parameter kualitas air adalah oksigen terlarut (Yuliantari et al.,
2021) Oksigen terlarut (Dissolved Oxigen) atau DO di butuhkan oleh semua makhluk
hidup untuk pernafasan dan untuk proses metabolisme. Selain itu, oksigen di butuhkan
untuk oksidasi bahan-bahan organik dan anorganik dalam proses aerobik. Sumber
utama oksigen dalam suatu perairan berasal dari suatu proses difusi dari udara bebas

dan hasil fotosintesis organisme yang hidup di perairan (Kifly et al., 2020).

e. Kedalaman

Kedalam merupakan parameter fisik yang menunjukan ukuran ketinggian air dari
dasar perairan (Hasim et al., 2015). Faktor internal yang mempengaruhi distribusi suhu,

salinitas dan oksigen terlarut adalah kedalaman maupun bentuk topografi dasar
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perairan. Setiap perairan memiliki kedalaman dan bentuk dasar perairan yang berbeda
yang menyebabkan pola distribusi suhu salinitas dan oksigen terlarut juga akan berbeda
(Sidabutar et al., 2019).

f. Arus

Arus merupakan pergerakan masa air yang diakibatkan oleh angin, Panjang
gelombang, masa jenis air, upwelling dan downwelling serta perbedaan tekanan
(Prayogo, 2021). Arus laut (sea current) adalah perpindahan massa air dari satu tempat
menuju tempat lainnya, yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti gradien tekanan,
hembusan angin, perbedaan densitas atau pasang surut. Secara umum, karakteristik
arus laut di perairan Indonesia dipengaruhi oleh angin dan pasang surut. Di perairan
sempit dan semi tertutup seperti selat dan teluk, pasut merupakan gaya penggerak

utama sirkulasi massa.



